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Abstract: This study aims to determine the effect of work discipline on employee performance.
The research method used in this study is a quantitative method with a descriptive quantitative
approach. The data used was obtained from distributing questionnaires to employees at the One
Stop Integrated Licensing and Investment Office of Gorontalo City. The sample in this study was
all employees at the One Stop Integrated Licensing and Investment Office of Gorontalo City,
totaling 57. Data analysis in this study used simple linear regression analysis. The results showed
that work discipline had a significant positive effect on employee performance. The coefficient of
determination in this study is 36.5%, which means that the variability of employee performance
can be explained by work discipline of 36.5%. The remaining 63.5% is influenced by other
variables not examined by this study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Gorontalo. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruah pegawai di Kantor Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Gorontalo yang berjumlah 57. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Koefisien
determinasi dalam penelitian ini sebesar 36,5% yang berarti variabilitas kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh disiplin kerja sebesar 36,5%. Sisanya 63,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sangat berguna bagi suatu organisasi karena dapat memberikan pengaruh
yang tinggi terhadap tingkat keberhasilan dari organisasi tersebut. Tantangan terbesar dari
organisasi sekarang ini adalah bagaimana cara menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
kualitas. Kualitas dari suatu karyawan menentukan bagaimana kinerja atau peforma yang
dihasilkan. Kinerja yang baik akan memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan
perusahaan, begitupun sebaliknya kinerja yang buruk dapat berpengaruh buruk bagi perusahaan.
Jadi semakin baik kinerja karyawan maka semakin besar pula kemungkinan tujuan organisasi
akan tercapai.

Banyak instansi pemerintah dan perusahaan baik perusahaan swasta, maupun badan usaha milik
negara, demikian juga organisasi masyarakat merasakan tidak puas dengan pencapaian hasil
yang mereka lakukan karena kinerja mereka secara keseluruhan rendah. Lebih para lagi, mereka
tidak dapat mendeteksi atau mengidentifikasi lokasi penyebab kinerja itu, sehingga sulit
memperbaikinya. Karena kurang pemahaman, mereka tidak mempunyai rencana dan program
peningkatan kinerja perusahaan, unit organisasi dan masing-masing karyawan.

Kinerja adalah tingkat pencapain hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan
adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen
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kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan
atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan
tersebut. Kinerja individu, kinerja kelompok, dan kinerja perusahaan, dipengaruhi oleh banyak
faktor intern dan ekstern organisasi.

Disiplin merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kinerja sehingga disiplin berusaha
mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awal mengakhiri kerja yang disebabkan
karena keterlambatan atau kemalasan. Disipilin juga berusaha untuk mengatasi perbedaan
pendapat antara karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah pengertian
dan salah penafsiran. Menurut Sinungan (2009) (dalam Syafrina).

Dalam pengamatan awal pada kontor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Gorontalo ditemukan beberapa masalah terkait kinerja yakni sebagian dari pegawai yang
sesuai target capaian dan ada terdapat permasalahan seperti, masih terdapat kurangnya disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini dilihat dari kinerja pegawai pada kantor Dinas Penanaman
Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Gorontalo yaitu masih ada beberapa yang tidak
hadir tanpa keterangan, masih terdapat beberapa pegawai yang kurang kesadaran untuk bekerja
sama dengan rekan kerja sehingga dapat berpengaruh pada pekerjaan yang dilakukan, masih
ada beberapa pegawai yang sakit tampa memberikan surat keterangan yang menyatakan
pegawai tersebut benar-benar sakit, kurangnya media dalam mengembangkan kreativitas atau
inovasi pegawai, masih ada beberapa pegawai kurang bertanggung jawab dalam menelesaikan
tugas, kualitas dan kuantitas kerja pegawai yang belum optimal pada proses kerja dan kondisi
pekerjaan yang dilakukan pegawai. Oleh sebab itu untuk mengatasi dalam meningkatkan disiplin
kinerja pada pegawai, seorang pemimpin haruslah dapat menciptakan suasana dan berupaya
memberi tanggung jawab serta memberikan kesempatan yang ada untuk maju dan berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai bagian kepegawaian bahwa disiplin pegawai pada
kantor Dinas Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Gorontalo mengacu pada
peraturan pemerintah nomor 53 tahun 2010 tentang disiplin pegawai. Namun pada kantor Dinas
Penanaman Modal Dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Gorontalo ditemukan bahwa tingkat
kedisiplinan pegawai masih kurang dan belum memenuhi capaian target seperti ditemukan
pegawai yang datang tidak tepat waktu atau bekerja tidak sesuai jam kerja, tidak hadir tanpa
keterangan, bekerja tidak sesuai dengan tupoksi dan masih kurangnya kerja sama pegawai hal
ini tentu saja bertolak belakang dengan kewajiban PNS pada peraturan pemerintah nomor 53
tahun 2010 pasal 3 tentang disiplin pegawai yaitu pada poin nomor 9,11,dan 12 dimana
dijelaskan kewajiban pegawai untuk bekerja secara jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk
kepentingan negara. Masuk sesuai jam kerja dan menaati ketentuan jam kerja, serta mencapai
sasaran kerja yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jumlah responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 57 pegawai dengan instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji validitas, uji reabilitas, uji
normalitas, analisis regresi linear sederhana, uji t serta koefisien determinasi (Rsquare).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau
menolak Ho, Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 diperoleh hasil yaitu
nilai t-hitung 5,617 > t-tabel 2,004 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu
Kota Gorontalo.

Satu potensi pegawai yang penting dalam mendorong kinerja adalah kedisiplinan. Manejemen
organisasi yang baik biasanya selalu memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan dapat
dilihat dari bagaimana pegawai mengerjakan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan. Kedisiplinan di organisasi tentu akan membuat lingkungan kerja yang sehat dan
seimbang karena setiap pegawai menjalankan peran, fungsi dan tanggungjawabnya sesuai
dengan aturan yang berlaku. Pegawai yang disiplin juga akan bekerja secara efektif dan efisien
sehingga terhindar dari pemborosan waktu dan energi. Untuk itu, suatu organisasi atau instansi
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yang memiliki kedisiplinan tinggi tentu akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya karena
sistem atau aturan yang berlaku dapat dijalankan dengan baik oleh para pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu Kota
Gorontalo. koefisien positif dan signifikan dalam hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
semakin baik disiplin pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu Kota
Gorontalo maka akan meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. Adapun besaran koefisien positif
yang diperoleh adalah sebesar 68,4% yang dapat diartikan bahwa dengan meningkatnya disiplin
kerja pegawai sebesar satu persen maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 68,4%.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai diterima.

Berdasarkan hasil deskriptif variabel diperoleh bahwa disiplin kerja pegawai di Kantor Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu Kota Gorontalo berada pada ketegori sangat baik
dengan angka mean 4,49. Dari lima indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini
terdapat empat indikator yang memperoleh skor sangat baik yaitu kompetensi tanggungjawab
(4,46), menyelesaikan tugas tepat waktu (4,63), ketegasan (4,68), dan waskat (4,67).
Sementara satu indikator lainnya memperoleh skor mean baik yaitu sangsi hukum (3,81). Dari
kelima indikator tersebut yang memperoleh skor tertinggi yaitu indikator ketegasan (4,68), dan
indikator yang terendah adalah sanksi hukum (3,81). Tingginya indikator ketegasan karena
pimpinan berani dan tegas bertindak dalam menghukum setiap pegawai yang indisipliner
sehingga akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan dan dapat memelihara
kedisiplinan pegawai, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo &
Marlina (2019) dimana dalam hasil penelitiannya dijelaskan bahwa disiplin kerja pegawai menjadi
sangat baik karena pimpinan yang berani dan tegas bertindak dalam menghukum setiap pegawai
yang indisipliner agar menjadi pembelajaran bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
dengan sebaik mungkin. Sementara untuk indikator terendah yaitu sanksi hukum, dikarenakan
belum semua karyawan yang takut melanggar peraturan-peraturan yang berlaku, sikap dan
perilaku disipliner pegawai belum telalu berkurang yang mengindikasikan bahwa pegawai belum
secara keseluruhan memahami tentang regulasi yang berlaku dalam menegakkan disiplin
pegawai. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh Syafrina (2017) dalam hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa dengan adanya sangsi hukuman, belum semua karyawan akan
takut melanggar peraturan-peraturan yang berlaku, serta sikap dan perilaku disipliner pegawai
sebagian besar belum berkurang yang mengindikasikan bahwa pegawai belum secara
keseluruhan memahami tentang regulasi yang berlaku dalam menegakkan disiplin pegawai,
sehingga perlu dilakukan pembinaan-pembinaan terus menerus kepada pegawai untuk dapat
mencapai kedisiplinan dalam melaksanakan pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wairooy
(2017), Syafrina (2017), Prasetyo Dan Marlina (2019), Suwanto (2019), Utami (2017), Idris
(2018), dan Hidayat (2017) dimana hasil penelitian diperoleh adalah disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
Satu Pintu Kota Gorontalo. koefisien positif dan signifikan dalam hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa semakin baik disiplin pegawai di Kantor Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Satu Pintu Kota Gorontalo maka akan meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri.
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